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ABSTRAK

Latar belakang : Implementasi asuhan keperawatan dipengaruhi oleh berbagai factor individu dan
organisasi, termasuk beban kerja, komitmen organisasi, lama ketja, dan umur perawat.

Tujuan : Scoping review ini bertujuan memetakan bukti empiris mengenai hubungan variable-variabel
tersebut dengan implementasi asuhan keperawatan.

Metode : Penclusuran literatur dilakukan pada PubMed, Scopus, ScienceDirect, Google Scholar, dan
ProQuest menggunakan kata kunci beban kerja, komitmen organisasi, dokumentasi keperawatan, dan
karakteristik perawat mengikuti pedoman PRISMAScR dengan kriteria inklusi artikel tahun 2015 —
2025.

Hasil : Hasil menunjukkan bahwa beban kerja memiliki hubungan negatif terhadap implementasi
asuhan keperawatan, sedangkan komitmen organisasi dan lama kerja berhubungan positif dengan
kualitas pelaksanaan proses dan dokumentasi keperawatn. Hubungan umur dengan implementasi
asuhan keperawatan bervariasi dan tidak selalu signifikan.

Kesimpulan : Secara keseluruhan, peningkatan kualitas asuhan keperawatan memerlukan manajemen
beban kerja yang efektif, penguatan komitmen organisasi, serta pengembangan kompetensi berdasarkan
masa kerja perawat.

Kata kunci: beban kerja, komitmen organnisasi, lama kerja, umur perawat, implementasi asuhan
keperawatan, dokumentasi keperawatan, perawat
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PENDAHULUAN

Implementasi asuhan keperawatan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Faktor internal seperti umur, lama kerja, dan pengalaman perawat dapat membentuk kemampuan klinis
dan pengambilan Keputusan. Sementara faktor eksternal seperti beban kerja dan komitmen organisasi
berdampak pada kualitas pelayanan dan pelaksanaan dokumentasi keperawatan. Pelayanan keperawatan
mempunyai arti penting bagi pasien. Beban kerja merupakan salah satu unsur yang harus diperhatikan
untuk mendapatkan keserasian dan produktifitas kerja yang tinggi serta beban kerja seorang perawat
juga harus sesuai dengan kemampuan individu perawat (Manuho, 2015). Menurut Meshkati dalam
Astianto dan Suprihadi (Septiany, 2014) menyatakan bahwa beban kerja dapat didefinisikan sebagai
suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus
dihadapi. Beban kerja yang dikerjakan harus seimbang, sebab beban kerja yang terlalu tinggi maupun
terlalu rendah pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya produktifitas karyawan (Koesomowidjojo,
2017).

Asuhan keperawatan merupakan hal sangat penting bagi seorang perawat. Kemampuan
pemberian pelayanan yang baik secara efektif dapat mengkomunikasikan tentang perawat pasien

39264 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025


https://joecy.org/index.php/joecy
mailto:journaljoecy@gmail.com
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

tergantung pada seberapa baik kualitas informasi yang diberikan serta dokumentasi yang disediakan
untuk dimanfaatkan oleh semua professional Kesehatan dan antar bidang pelayanan Kesehatan
(Hidayat, 2011).

PERTANYAAN PENELITIAN

Pertanyaan penelitian meliputi :

1. Apakah terdapat hubungan antara beban kerja perawat dengan implementasi asuhan
keperawatan?

2. Apakah komitmen organisasi perawat berhubungan dengan tingkat implementasi asuhan
keperawatan?

3. Apakah lama kerja perawat berpengaruh terhadap implementasi asuhan keperawatan?

4. Apakah umur perawat berhubungan dengan kualitas implementasi asuhan keperawatan?

5. Bagaimanakah hubungan beban ketja, komitmen organisasi, lama kerja, dan umur perawat
secara simultan terhadap implementasi asuhan keperawatan?

TU]UAN PENELITIAN

Memetakan bukti ilmiah mengenai hubungan antara beban kerja dengan implementasi asuhan
keperawatan.

2. Mendeskripsikan hubungan komitmen organisasi dengan pelaksanaan asuhan keperawatan.

3. Mengidentifikasi pengaruh karakteristik perawat (umur dan lama kerja) terhadap implementasi
asuhan keperawatan.

METODE

Pencarian literatur pada artikel ini dilakukan melalui beberapa basis data, yaitu PubMed, Scopus,
CINAHL, dan Google Scholar. Strategi pencarian menggunakan operator Boolean “OR” dan “AND”
untuk mengoptimalkan hasil penelusuran. Proses identifikasi, seleksi, dan pemilihan artikel yang
dijadikan sumber literatur dilakukan dengan mengacu pada pedoman PRISMA-ScR.

Kriteria Inklusi:
1. Populasi: Perawat klinis

2. Desain penelitian: Cross sectional, kohort, eksperimen, mixed methods
3. Outcome: Implementasi asuhan keperawatan / dokumentasi keperawatan
4. Faktor yang dinilai: beban kerja, komitmen organisasi, umur, lama kerja
5. Bahasa Inggris
6. Tahun: 2015-2025
Kriteria Eksklusi:

1. Populasi non-perawat

2. Fokus pada manajemen organisasi tanpa mengukur implementasi asuhan

3. Artikel review sistematis, editorial, opini (kecuali untuk referensi teori)
Strategi Pencarian

Strategi penelusuran literatur dalam penelitian ini menggunakan pendekatan scgping review dengan

fokus pada kejadian phlebitis pada lansia yang menjalani terapi infus perifer dan mendapatkan antibiotik
iritatif. Pencarian dilakukan pada tiga basis data elektronik yang mencakup berbagai disiplin ilmu dan
metodologi, yaitu PubMed, CINAHL, dan Scopus. Penentuan kata kunci pencarian mengacu pada
kerangka PCC (Population, Concept, Contex?), dengan komponen PCC yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Komponen Deskripsi
Population (P) | Perawat
Concept (C) Beban kerja. komitmen organisasi, karakteristik individu (umur, lama kerja),
implementasi asuhan keperawatan
Context (C) Fasilitas pelayanan kesehatan (rumah sakit, puskesmas, klinik, komunitas)

Tabel 1. Komponen Population, Concept, dan Context
Ekstraksi Data
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Pencarian literatur dilakukan melalui basis data PubMed, Scopus, dan CINAHL. Dari hasil
pencarian awal, diperoleh 412 artikel. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi sebanyak 96 artikel,
tersisa 316 artikel yang kemudian diseleksi berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap ini, 238 artikel
dikeluarkan karena tidak relevan dengan topik penelitian, sehingga diperoleh 78 artikel untuk dilakukan
penilaian teks lengkap (full-fext review). Selanjutnya, sebanyak 53 artikel dieliminasi karena tidak
memenuhi kriteria inklusi, seperti populasi bukan perawat, variabel tidak sesuai, atau tidak membahas
implementasi asuhan keperawatan. Dengan demikian, sebanyak 25 artikel memenuhi kriteria dan
dimasukkan dalam scoping review untuk dianalisis lebih lanjut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Beban kerja perawat merupakan faktor yang paling konsisten memengaruhi implementasi
asuhan keperawatan. Sejumlah studi melaporkan bahwa peningkatan beban kerja berhubungan dengan
penurunan kelengkapan dokumentasi, keterlambatan intervensi, serta tidak optimalnya penerapan
proses keperawatan secara sistematis (Al-Hamdan & Bani Issa, 2021; Tourangeau et al., 2017). Beban
kerja yang berlebihan juga berdampak pada kelelahan fisik dan emosional perawat, yang pada akhirnya
menurunkan kualitas pelayanan keperawatan. Mayoritas studi menunjukkan bahwa beban kerja yang
tinggi berkontribusi terhadap penurunan kualitas implementasi asuhan keperawatan, khususnya pada
aspek dokumentasi, ketepatan asesmen, dan perencanaan tindakan keperawatan. Beban kerja yang
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berlebihan menyebabkan keterbatasan waktu, kelelahan fisik dan mental, penurunan konsentrasi, serta
meningkatkan risiko stres kerja dan bwrnout pada perawat, sehingga pelaksanaan proses keperawatan
tidak dapat dilakukan secara optimal. Kondisi ini berdampak langsung pada keselamatan pasien,
meningkatkan potensi kesalahan klinis, serta menurunkan kepatuhan perawat terhadap standar
operasional prosedur (SOP), yang pada akhirnya memengaruhi mutu pelayanan keperawatan secara
keseluruhan (Aiken et al., 2012; Carayon & Gurses, 2008). Selain beban kerja, komitmen organisasi—
terutama affective commitment terbukti memiliki hubungan positif dengan kepatuhan perawat terhadap
SOP, kualitas dokumentasi keperawatan, serta efektivitas komunikasi antarprofesional. Perawat dengan
tingkat komitmen organisasi yang tinggi cenderung menunjukkan motivasi intrinsik, rasa tanggung
jawab, dan kesiapan kerja yang lebih baik dalam menjalankan seluruh tahapan proses keperawatan,
sehingga kualitas implementasi asuhan keperawatan dapat meningkat secara menyeluruh (Meyer &
Allen, 1997; Shore et al., 2006). Dari sisi karakteristik individu, umur yang lebih tua sering dikaitkan
dengan kualitas implementasi asuhan keperawatan yang lebih baik karena perawat memiliki pengalaman
klinis, kematangan emosional, dan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih matang. Lama kerja
juga berhubungan dengan peningkatan keterampilan teknis dan klinis, meskipun beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang tidak konsisten akibat faktor rotasi unit, perubahan beban kerja, dan kebutuhan
adaptasi terhadap lingkungan kerja baru. Namun demikian, perawat dengan masa kerja lebih dari lima
tahun umumnya menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam dokumentasi, koordinasi perawatan,
serta pengambilan keputusan klinis, sehingga pelaksanaan asuhan keperawatan menjadi lebih efektif dan
berkualitas (Benner, 1984; Duffield et al., 2011).

Faktor organisasi memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor demografis individu
dalam menentukan keberhasilan implementasi asuhan keperawatan. Beban kerja yang tinggi secara
konsisten dilaporkan sebagai hambatan utama karena membatasi waktu perawat dalam melakukan
pengkajian komprehensif, perencanaan asuhan, serta evaluasi berkelanjutan (Tourangeau et al., 2017;
Al-Hamdan & Bani Issa, 2021). Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya praktik keperawatan yang
tidak sesuai standar dan berpotensi menurunkan keselamatan pasien. Komitmen organisasi berperan
sebagai faktor protektif yang mampu memperkuat kinerja perawat dalam kondisi kerja yang menantang.
Menurut teori komitmen organisasi Meyer dan Allen (1997), keterikatan afektif perawat terhadap
organisasi mendorong perilaku kerja positif, termasuk kepatuhan terhadap praktik profesional. Hal ini
didukung oleh Marquis dan Huston (2021) yang menekankan bahwa komitmen organisasi berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pelayanan keperawatan melalui peningkatan motivasi dan rasa tanggung
jawab profesional. Di sisi lain, umur dan lama kerja tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas
implementasi asuhan keperawatan. Meskipun pengalaman kerja meningkatkan keterampilan klinis dan
intuisi profesional (Potter et al., 2021), tanpa dukungan lingkungan kerja yang kondusif, supervisi yang
efektif, dan pelatihan berkelanjutan, perawat dengan masa kerja panjang berisiko mengalami kejenuhan
dan burnout (Hayes et al., 2015; Duffield et al., 2011). Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja
saja tidak cukup untuk menjamin optimalnya pelaksanaan asuhan keperawatan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
implementasi asuhan keperawatan memerlukan pendekatan sistemik, dengan fokus pada pengelolaan
beban kerja yang rasional, penguatan komitmen organisasi, serta pengembangan kompetensi perawat
secara berkelanjutan. Masih terbatasnya penelitian yang mengkaji interaksi antara faktor individu dan
organisasi menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan desain longitudinal atau mixed methods
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Scoping review ini menunjukkan bahwa implementasi asuhan keperawatan tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik individu perawat, tetapi lebih kuat ditentukan oleh faktor organisasi.
Beban kerja yang tinggi dan komitmen organisasi yang rendah secara konsisten terbukti menghambat
pelaksanaan asuhan keperawatan yang komprehensif dan berkesinambungan. Sementara itu, umur dan
lama ketja cenderung berperan sebagai faktor pendukung melalui peningkatan pengalaman dan
keterampilan, namun pengaruhnya tidak selalu signifikan dan sangat bergantung pada konteks
lingkungan kerja serta sistem pendukung organisasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kualitas asuhan keperawatan tidak dapat dicapai hanya melalui akumulasi pengalaman kerja, melainkan
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memerlukan intervensi struktural berupa pengelolaan beban kerja yang rasional dan penguatan
komitmen organisasi. Selain itu, masih terbatasnya penelitian yang mengkaji interaksi antar faktor
menunjukkan perlunya studi lanjutan dengan pendekatan metodologis yang lebih komprehensif untuk
memahami dinamika implementasi asuhan keperawatan secara lebih mendalam.
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